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ABSTRAK

WahyuNingsih. Kerjasama Antar Lembaga Dalam Pelaksanaan
Keluarga Berencana Di KabupatenGowa (dibimbing oleh Anwar
Parawangi dan Nasrulhaq).
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menemukan bentuk dari kerjasama, kamna contoh dari kerjasama banyak sekali,
seperti contoh misalnya dari kerjasama di antaranya yakni kerjasama dalam
pembangunan gotong royong dan lainnya. Adapun juga kerjasama dari
‘berbagai unsur dari unsur yang baru pada kepemimpinan suatu organisasi, hal
ini menjadi sebuah upaya mengindari terjadinya sebuah kecurangan atau hal-

hal yang tidak diinginkan yang bisa terjadi.



pemerintahan idealnya kewenangan (authority) melahirkan kekuasaan (power)
Jbukan sebaliknya kekuasaan melshirkan kewenangan Kkarena akan
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tertentu, tetapi di samping itu pula pembinaan baik lewat pendidikan maupun
lewat pengalaman sehari-hari. Karena pemimpin merupakan factorkritis)
ferucial factor) yang dapat menentukan maju mundumya atau hidup matinya
mmplmberbenmklembagnpemmmhmdanhndmkmrpmmjaﬂl pemimpin
harus mampu mengantisipasi perubshan yang tiba-tiba dan mengoreksi



kelemahan sanggup membawa organisasi kepada sasaran dalam jangka waktu

yang sudah di tentukan. Suatu kelembagaan yang baik akan dapat

reproduksi untuk membentuk keluarga kecil berkualitas  (Yuhedidan
Kurniawati,2013).

Kepadatan penduduk vang terjadi tentu saja menjadi suatu masalah bagi
Indonesia yang periu  diperhatikan oleh pemerintah Indonesia untuk
mengurangi kepadatan penduduk tersebut dengan cara melakukan program
keluarga berencana atau dikenal dengan singkat KB.



Program keluarga berencana (kb) adalah program untuk menckan laju
pertumbuhan penduduk serta sebagai upaya penyiapan sumber daya manusia

yang mengakibatkan angka kelahiran dan angka kematian tidak seimbang
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk

mengadakan penclitian  tentang “Kerjasama Antar Lembaga Dalam
Pelaksanaan Keluarga Berencana Di KabupatenGowa.”




Kerjasama adalah pekerjaan yang dikerjakan oleh individu tapi dikerjakan
secara bersamaan oleh dua orang atau lebih dengan tujuan agar pekerjaan

tersebut menjadi lebih ringan. K ma antar lembaga merupakan suatu

masyarakat atau organisasi yang melekat, di wadahi dalam suatu jaringan atau
organisasi yang dapat menentukan suatu hubungan antara manusia atau
organisasi dengan ditentukan oleh faktor-faktor pembatas dan pengikat berupa
norma, kode etika aturan formal dan non formal untuk bekerjasama demi
mencapaitujuan  yang  diinginkan, Kelembagaankhususnya di  bidang



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, penulis

2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah Kabupaten Gowa dan Dinas
terkait dengan adanya kerjasama yang baik antara lembaga yang
berkepentingan dapat dijadikan sebagai acuan untuk mermuskan suatu

kebijakan lebih baik lagi dan meningkatkan kinerjanya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
I. Penelitian  dari  Merita© Ral 5) dengan judul “Pengendalian
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hasil penclitian mengungkapkan bahwa masyarakat Sidoharjo yang tidak
mengikuti program keluarga berencana (43,2%) tidak setuju adanya program
kelusrga berencana , karena program keluarga berencana merupakan program yang.
mempengaruhi pandamgan masyarakat . Akan tetapi masyarakat lain (17.9%)




mengungkapkan bahwa keluarga berencana merupakan upaya dalam mewujudkan
keluarga sejahtera , sedangkan (38,97%) mengatakan bahwa keluarga sejehtera dapat

di peroleh dengan adanya kesadaran hak dan tanggung jawab masing —masing suami

Manusia selalu membutuhkan bantuan orang lain. Salah satunya adalah dengan
cara bekerjasama.Bowo dan Andi (2007) ,menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan
kerjasama harus tercapai keuntungan bersama, pelaksanaan kerjasama hanya
dapat tercapai apabila di peroleh manfaat bersama bagi semua pihak yang terlibat
didalamnya,  Apabila satu pihak dirugikan dalam proses kerjasama, maka
kerjasama tidak lagi terpenuhi. Dalam upaya mencapai keuntungan atau manfaat



pemahaman sama terhadap tujuan bersama.
Moh Jafar Hafsah (2001

/\ g dilakukan oleh dua piha k
NS

\\\\\“,h//é
N

~ / "c

] | kesy
J TN

" TR
9{\\%

stakeholders). Teori ini mempelajari interaksi strategis antar pemain (agen).
Dalam permainan strategis, suatu agen memilih strategi yang dapat
memaksimalkan keuntungan, berdasarkan strategi yang dipilih agen lain, Ada
dua bentuk permainan yaitu permainan zero-sum (zero-sum game) atau non
kooperatif yaitu keadaan dimana pemenang memperoleh semuanya, dan

permainan non zeéro sum (non zero sum game) atau permainan kooperatif

T



dimana memungkinkan terjadinya koalisi antara sesama pemain intinya, teori
permainan dapat menjelaskan suatu paradox yang cukup terkenal, yakni
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maka jika mereka menerapakan permainan non kooperatif justru akan saling
melemahkan namun jika meraka mau menerapkan permainan kooperatif atau
mau saling bekerjasama maka Kkeuntunganakan di peroleh seperti efesien
biaya dalam mengembangkan potensi sumberdaya ekonomi masing-masing
daerah.



Menurut West (2002) telah banyak riset yang membuktikan bahwa

kerjasama secara berkelompok mengaruh pada efesien dan efektivitas yang

Roesti (2008) menyatakan “ kerjasama merupakansuatu kegiatan dalam
berkelompok untuk mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas secra
bersama-sama " dalam kerajsama ini biasanya terjadi interaksi antar anggota
kelompok dan mempunyai tujuan yang sama untuk dapat dicapai bersama-

sama

-
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Adapun manfaat kerjasama menurut Koesnadi (2003) yaitu dapat
mendorong kerjasama memiiki banyak manfaat yang bias di dapatkan oleh

‘\X\\‘\“h,///

dan kedua pihak akan ikut perang aktif berkontibusi sesuai dengan pontesi
yang di miliki oleh masing-masing sehingga keuntungan akan menjadi
keuntungan bersama dalam mencapai tujuan tertentu.
Agar dapat berhasil melaksanakan kerjasama maka di butuhkan
prinsip-prinsip umum sebagaimana vang di jelaskan oleh Edralin dan
Whitaker dalam Keban (2007) prinsip umum tersebut terdapat dalam prinsip

L




efisiensi,efektivitas,consensus dan saling menguntungkan dan memajukan.

d. Cooperative construction, yaitu pengaturan kerjasama dalam
mendirikan bangunan.

e. Joint services , yaitu pengaturan kerjasama dalam mendirikan
bangunan.

f. Contract services,yaitu pengaturan kerjasama dimana pihak yang satu
mengkontrak pihak lain untuk memberikan pelayanan tertentu.
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g Pengaturan lainnya; yaitu pengaturan kerjasama lain dapat dilakukan
selama dapat menekan biaya, misalnya membuat pusat pendidikan dan

senantiasa menempatkan pihak-pihak yang berinteraksi pada posisi yang
seimbang serasi dan selaras. Semenjak era desentralisasi, daerah berupaya
melakukan pembangunan di daerahnya masing —masing serta berusaha untuk
menjaga Kkestabilan ekonominya. Dalam hal ini salah satu upaya yang
dilakukan adalah bekerja sama dalam instansi setiap daerah dalam memelihara




sumber daya alamnya agar tetap terjaga dan bisa menjadi omset perekonomian
yang bagus jika dikelola dengan baik.
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2. Intergratis yaitu kejujuran dn kemuan untuk melakukan sesuatu, bukan
hanya sekedar kata-kata,

3. Kepercayaan diri yaitu yang membuat orang lain merasa percaya diri,
biasanya muncul melalui berbagai bentuk manajemen impresi yang di
tujukan kepada karyawan.
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4. Toleransi stress yaitu kemampuan individu untuk bertahan dalam
menghadapi stress tanpa mnegakibatkan gangguan yang berarti sangat
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mencapainnya.

5. Komunikasi yaitu komunikasi yang baik secara verbal atau nonverbal
dengan satu sama lain dalam bentuk yang mudsh dan dimengerti
Jkomunikasi yang baik akan menimbulkan jalinan kerja yang baik.
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dari tingkat terkecil, yakni keluarga, hingga tingkat terbesar seperti negara.

C. Konsep Kelembangaan
Kelembagaan umumnya banyak dibahas dalam sosiologi, antropologi,
hokum dan politik, organisasi dan manajemen. Dalam bidang sosiologi dan
antropologi kelembagaan banyak ditekankan ada norma, tingkah laku dan adat
istiadat. Dalam bidang ilmu politik kelembagaan banyak ditekankan pada
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aturan main (the rules) dan kegiatan kolektif (collective action) untuk
kepentingan bersama atau umum (public). llmu hokum menegaskan
pentingnya kelembagaan dari /\ aturan dan penegakan hokum
serta instrument dan proses litiz
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3. Mayor Polak, Lembaga sosial adalah suatu kompleks atau sistem
peraturan dan adat istiadat yang mempertahankan nilai — nilai penting.

4. W, Hamilton, Lembaga sosial adalah tata cara kehidupan kelompok, yang
apabila dilanggar akan dijatuhi berbagai derajat sanksi.
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5. Robert Maclver dan C.H. Page, Lembaga sosial adalah prosedur atau tata

cara yang telah diciptakan untuk mengatur hubungan antarmanusia yang
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didalam menghadapi permaslahan-permasalahan di masyarakat. Terutama
yang menyangkut kebutuhan-kebutuhan kita.

2. Menjaga keutuhan masyarakat.

3. Memberikan pegangan kepada masyarakat untuk mengadakan sistem
pengendalian sosial (social control) yang merupakan pengawasan
masyarakat terhadap prilaku anggotanys.




20

Jenis-jenis lembaga pemasyarakatan dibagi atas berbagai tipe sesuai
dengan berbagai sudut pengamatan (Yuliati dan Purnomo, 2003) :
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Restriktic Institutional. Yang pertama merupakan organisasi yang umum
dan dikenal seluruh masyarakat contoh agama, sementara yang kedua
merupakan bagian dari institusi yakni Islam, Kristen, dan agama lainnya,

5. Dari sudut fungsinya dibedakan atas dua yaitu Operatif Institutional and
regulatif Institutional, Yang pertama berfungsi untuk mencapai tujuan,
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sementara yang kedua untuk mengawasi tata kelakuan nilai yang ada di

antara teori kelembagaan dengan pengelolaan mungkin dapat membantu
memahami bagaimana organisasi melidungi legitimasi.

Anantanyu (2011) kelembagaan merupakan keseluruhan pola-pola ideal,
organisasi dan aktivitas yang berpusat disekeliling kebutuhan dasar seperti
kehidupan keluarga , sgama dan Negara dalam mendapatkan pakaian,
makanan dan kenikmatan serta perlindungan suatu lembaga dibentuk selalu
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mempunyai fungsi , lembaga juga merupakan konsep yang berpadu dengan
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fungsi dan muncul partai politik lain yang terbntuk oleh kalangan masyarakat
partai politik yang terakhir ini biasanya dibentuk oleh kelompok kecil dalam
masyarakat yang sadar akan adanya politik berdasarkan penilaiannya hal ini
tentu saj tidak hanya dapat ditemui dalam wilayah atau bangsa yang tengah
dijajah yang membentuk partai politik sebagai  memobolisasi untuk
memperjuangkan kemerdekaan.




Menurut Hanafie (2010) lembaga adalah badan oragnisasi kaidah dan
norma-nirma baik formal maupun informal sebagai pedoman untuk mengatur
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sumber daya material hal inilah yang dapat membentuk komitmen organisasi
dalam memberikan stabilitas melalui berbagai kebijakan dan program yang
ada,

Kelembagaan dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu lembaga formal
dan lembaga non-formal menurut Sitti Bulkis (2011) kelembagaan local dan

area aktivitasnya terbagi menjadi tiga kategori yaitu sector public
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(Administrasi local dan pemerintah local ) , kategori sector sukarela (
orgenisasi keanggotaan koperasi ) , kategori sector swasta ( organisasi jasa dan

Negara, perencanaan keluarga merujuk pada pengunaan metode-metode
kontrasepsi oleh suami istri atas persetujuan bersama diantara mereka untuk
mengatur kesuburan dengan tujuan untuk menghindari kesulitan kesehatan ,
kemasyarakatan dan ckonomi untuk memungkinkan mereka memikul
tanggungjawab terehdap anak-anaknya dan masyarakat ini meliputi hal-hal
sebagai berikut :




25

I. Menjarangkan anak untuk memungkinkan penyusuan dan penjagaan

pendidikan,lapangan pekerjaan yang cukup berdampak pada naiknya angka

Herlianto(2008) cara yang baik dalam pemilihan alat kontrasepsi yaitu
informasi yang lengkap akurat dan benar untuk itu dalam memutuskan suatu
cara kontrasepsi sebaiknya mepertimbangkan penggunan kontrasepsi yang




rasional , efektif dan efesien . KB merupakan program yang berfungsi bagi
pasangan untuk menunda kelahiran anak pertama (post poning) menjarangkan

untuk mencegah kemungkinan timbulnya kehamilan. Kontrasepsi suntikan
merupakan suatu  tindakan invasif karena menembus pelindung
kulit,penyutikan harus dilakukan hati-hati dengan teknik aseptik untuk
mencegah infeksi.salah satu tujuan utama dan kontrasepsi yang berdaya kerja
panjang membutuhkan pemakaian setiap hari.
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Jenis-jenis KB suntik yang sering digunakan di Indonesia antara lain
(Prawirohardjo 2007):

i

// "m\‘\\\

kontrasepsi  dengan kelebihannya masing-masing maka ibu-ibu akan
termotivasi bias berasal dari dalam diri maupun luar Moekijat (2002). Badan
dari pemerintah yang mengurus program keluarga berencana adalah BKKBN (
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) badan ini
mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintah dibidang pengendalian
penduduk dan penyelengaraan keluarga berencana, Dalam melaksanakan

o
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tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 43,BKKBN menyelengarakan
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2. Pil adalsh obat pencegah kehamilan yang diminum. Pil telah
diperkenalkan sejak 1960. Pil diperuntukkan bagi wanita yang tidak hamil
dan menginginkan cara pencegah kehamilan sementara yang paling efekuif
bila diminum secara teratur. Minum pil dapat dimulai segera sesudah
terjadinya keguguran, setelah menstruasi, atau pada masa post-partum bagi
para ibu yang tidak menyusui bayinya. Jika seorang ibu ingin menyusui,
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maka hendaknya penggunaan pil ditunda sampai 6 bulan sesudah kelahiran
anak (atau selama masih menyusui) dan disarankan menggunakan cara
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diganti sctiap 5
tahun, 3 tahun, dan ada juga yang diganti setiap tahun.
. Vasektomi adalah prosedur klintk untuk menghentikan kapasitas
reproduksi pria dengan jalan melakukan oklusi vasa deferensia alur
transportasi sperma terhambat dan proses fertilisasi tidak terjadi.
Vasektomi (Metode Operasi Pris/MOP) adalah prosedur klinik untuk

menghentikan kapasitas reproduksi pria dengan cara mengoklusi vasa



deferensia sehingga alur transportasi sperma terhambat dan proses
fertilisasi (penyatuan dengan ovum) tidak terjadi.

karet atau silikon. Setengah bagian kubah tersebut diisi krim atau
spermisida untuk membunuh sel sperma agar tidak masuk ke vagina,
Setelah itu, alat ini dimasukkan ke dalam vagina dan diletakkan di atas
serviks sebelum berhubungan intim.

. Spermisida Dari sekian banyak alat kontrasepsi, hanya sedikit atau sekitar

0.6% responden menggunakan alat KB spermisida. Alat ini mengandung
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bahan kimia nonoxynol-9 yang dapat membunuh sperma atau
menghambat pergerakannya. Spermisida biasanya diletakkan di dalam
vagina dekat leher rahim dap harus segera dimasukkan sebelum

ya mulai bekerja setidaknya

A

suntik progestin sekali 3 bulan

11. Tak hanya pria, wanita juga memiliki kondom yang dapat menghambat

pembuahan sel telur untuk pencegahan kehamilan. Kondom wanita
berbentuk kantong lembut yang memiliki cincin di kedua ujungnya.Cincin
yang tertutup ditempatkan di dalam vagina dan yang terbuka berada di

luar vagina. Penggunaan kondom wanita mirip dengan pemakaian tampon.




Jika belum terbiasa Anda bisa berkonsultasi dengan dokter mengenai

penggunaan kondom ini.
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dalam rangka membangun keluarga kecil berkualitas program penguatan
kelembagaan keluarga kecil berkualitas adalah untuk membina kemandirian
dan sekaligus meningkatkan cakupan dan mutu pelayanan KB dan kesehatan
reproduksi,serta  pemberdayaan dan ketahanan keluarga tertutama yang
diselenggarakan oleh industri masyarakat di dacrah perkotaan dan pedesaan
sehingga membudidaya dan melembaganya keluarga kecil berkualitas.
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Gambar 1.2 : Kerangka Pikir




F. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini dimuiai dari - rumusan masalah yang selanjutnya
dﬂapberdwkmtmntemdnn
nelitian ialah indikator yang
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bekerjasama dalam pelaksanaan keluarga berencana di Kab. Gowa.
2. Kepercayaan adalah merupakan aspek yang paling utama dan
paling penting untuk membangun sebuah komitmen serta sebuah
janji realisasikan jika kedepannya berarti, bahwa sescorang
sungguh-sungguh dengan apa yang dikatakan dan dilakukan yang
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proses bersifatseni.
2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian ini adalah studi kasus dimana yang dimaksudkan ialah
untuk membergambaran secara jelas mengenai masalah-masalah yang
diteliti berdasarkan pengalaman yang dialami oleh informan. Adapun




masalah-masalah yang diteliti adalah mengenai kerjasama antar lembaga
dalam pelaksanaan keluarga berencana di KabupatenGowa.
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purposive sampling yang berdasarkan pertimbangan peneliti, Pemilihan informan
yang dipilih secara sengaja untuk memperoleh data informasi penelitian
(purposive sampling) yang tujuannya untuk mengambil sampel secara subjektif
dengan anggapan bahwa sampel yang dipilih merupakan keterwakilan
(refresentatif) bagi peneliti, sehingga data yang dikumpulkan akan didapat
langsung pada sumbernya yang dapat dilakukan secara profesional demi




keakuratan penelitian.Adapun yang menjadi sumber informasi dalam penelitian
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E. Teknik Pengumpulan data
Menyusun instrument adalah pekerjaan yang paling penting dalam langkah

0
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3. Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Jadi dokumetasi adalah suatu teknik dimana diperoleh dari
dokumen dari dokumen yang ada pada benda-benda tertulis, buku-buku,
yang berkaitan dengan objek penelitian mengenai kerjasama Antara
Lembaga Dalam pelaksanaan Keluarga Berencana di Kab, Gowa,




F. TeknikAnalisis Data
Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam rangka
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2. Sajian data merupakan suatu rakitan informasi yang memungkikan
kesimpulan, Secara singkat dapat berarti cerita sistematis dan logis
supaya makna peristiwanya menjadi lebih muda dipahami dari hasil
peneltian terkait kerjasama Antara Lembaga Dalam pelaksanaan
Keluarga Berencana di Kab. Gowa.




pengumpulan data peneliti sudah harus mulai mengerti apa arti dari
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peneliti membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, dan
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada.
2. TriangulasiTeknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam halini data yang diperoleh
dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi dan dokumen .Apabila
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dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data terscbut, menghasilkan data
yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada

‘bersangku yang lain, untuk memastikan data
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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kelurahan yang berbatasan dengan § (delapan)kabupaten/kota sebagai berikut:

Sebelah utaraBerbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros—Sebelah
Berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, timurKabupaten Bulukumba dan Kabupaten
Bantaeng.—Sebelah selatan Berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Kabupaten
Jeneponto,—~Sebelah barat Berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Kota




Secara umum Kabupaten Gowa beriklim tropis dengan temperatur
27,125°elciusdimana dapat ditemui daerah beriklim basah dan kering, dengan

3.Sektor Ekonomi

Pertumbuhan ckonomi adalah proses dimana terjadi kenaikan produk
nasional bruto riil atau pendapatannasional riil. Jadi perekonomian dikatakan
tumbuh atau berkembang bila terjadi pertumbuhan output riil. Pertumbuhan
ckonomi dapat juga berarti kenaikan output perkapita. Pertumbuhan ekonomi
menggambarkan kenaikan taraf hidup diukur dengan output riil per orang.Salah




satu cara untuk menilai prestasi pertumbuhan ekonomi adalah melalui
penghitungan Produk Domestik Bruto (PDB). Nilai PDB dapat dihitung menurut

harga yang berlaku yaitu pada harga-harga yang beriaku pada tahun di mana PDB
dihitung dan menurut hargs : \
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memiliki korelasi positif dengan inflasi yang cukup besar pada tahun tersebut,
yaitu 6,59 persen untuk kelompok pengeluaran bahan makanan, dan 7,77 persen
untuk kelompok pengeluaran sandang. Meskipun pemerintah membatalkan
rencana kenaikan harga bahan bakar minyak pada tahun tersebut, namun harga-
harga scbagian besar bahan pokok telah telanjur melambung. Harga padi naik
lebih dari 15 persen, harga ketela pohon naik lebih dari dua kali lipat. Begitu pula
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harga tanaman palawija lainnya. Namun demikian, perkembangan PDRB di
tahun2012 ini lebih lambat dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 16,71

 persen. Den
,// :

//"'m‘“\\

ini memang semakin banyak bank yang membuka kantor cabang pembantu atau
kantor kas di Sungguminase. Demikian halnya dengan bank syariah, seperti
Mandiri Syariah dan BNT Syariah. Begitu pula dengan lembaga keuangan lainnya
seperti lembaga pembiayaan, tidak hanya ada di ibu kota kabupaten, tapi sudah
merambah hingga ke Kecamatan,
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Pallangga dan Bajeng. Tingginya animo masyarakat untuk memiliki kendaraan
bermotor, barangelektronik, dan perlengkapan rumah tangga lainnya membuat
jumlah nasabah lembaga-lembaga in seperti Adira, FIF dan lainnya kian

PN
jiwa dan semangat
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Kesehatan Ibu dan Anak (BKIA) sangat menunjang peningkatan keschatan
masyarakat.

5. Pemerintahan

Aparat pemerintah dirasakan cukup profesional, terutama dalam mengatasi
keadaan dan lebih berorientasi kepada pelayanan masyarakat. Dalam era
reformasi diharapkan korupsi, kolusi dan nepotisme ( KKN ) tidak terdapat di




Kabupaten GowaSikap aparat yang dipengaruhi oleh sistem, kelembagaan dan
budaya masyarakat yang dilayani perlu diubah. Dengan demikian upaya
meén pemerintah harus lebih bersifat
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e. Pembinaan dan pengelolaan administrasi kepegawaian, hukum dan
Peraturan Perundang-undangan, keuangan, peralatan/perlengkapan dan
tata usaha di lingkungan Sekretariat Daerah

f. Pembinaan kemasyarakatan dalam arti mengumpulkan dan menganalisa
data, merumuskan program dan petunjuk teknis serta memantau
perkembangan penyelenggaraan kemasyarakatan
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g Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

y \\\‘\\l'h/// l »
7 \\w\“"“x’/z « =

.*\

/
:___/_———‘
e ——————
\w .

///"uv‘\\\ = oS

d. Pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup tugas dan
kewenangannya

e. Pembinaan administrasi yang terdiri dari urusan tata usaha,
kepegawaian, keuangan dan perbekalan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah




f. Pelaksanaan tugas lain sesuai dengan kewenangan dan bidang
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k.Dinas Pertanian,

|.Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan.
n Dinas Kehutanan dan

n.Dinas Pengelolaan Kcuangan Daerah,

0.Dinas Pertambangan dan Energi.
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penyuluhan dan penggerakan di kabupaten Gowa dan fungsi
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5. Pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang pengendalian
penduduk, sistem informasi keluarga, Penyuluhan, advokasi dan
6. Pelaksanaan koordinasi dalam pelaksanaan tugasnya
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Tugas pokok dan fungsi BBKBN di Ragional Makassar melaksanakan
tugas pemerintah di bidang pengendalian penduduk dan penyelenggaran Keluarga
Berencana dan fungsi vaitu
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lingkungan BKKBN
8. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung
jawab BKKBN
9. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BKKBN dan
Penyampaian laporan, saran, dan pertimbangan di bidang pengendalian
penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana,
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2. Letak Geografis dan Profil Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana di Kabupaten Gowa,

pengendalian penduduk dan keluarga berencana kabupaten gowa. kantor BKKBN
Kab.Gowa tepatnya berada di JI. DR. Wahidin Sudirochusodo No.49,

Batangkaluku, Kec. Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 92113
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Sebagai salah satu komponen dari perencana pembangunan , Visi yang
di rumuskan merupakan gambaran tentang keadaan masa depan yang
diingikan , adapun Visi dinas pengendalian penduduk dan keluarga berencana
kabupaten gowa adalah:“Lembaga Handal Dalam Mewujudkan penduduk
Tumbuh Seimbang dan keluarga berkualitas dengan tata kerja
pemerintahan yang baik”
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Penjelasan visi:

Menjadi lembaga dan aparat yang professional dan kredibel mempunyai

kerja pemerintahan yang baik™ dibarapkan dapat mewujudkan
pertumbuhan penduduk yang seimbang dan keluarga berkualitas yang di
tandai dengan menurunnya angka fertilitas (TFR) menjadi 2,1 dan net
Reproductive Rate (NNR) scbesar 1.0,



b. Misi
Pernyataan visi yang telah disebutkan sebelumnya, selanjutannya di
tﬂfjﬂhlﬂkm kedl]ﬂm i ideli

ima yan;
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pernyataan untuk menetapkan tujuan dan sasaran yang ingin di capai seria
menjelaskan keberadaan dinas pengendalian penduduk dan keluarga
berencana kabupaten Gowa, program kegiatan apa yang harus dilakukan

pemberdayaan kabupaten Gowa dijabarkan ke dalam misi yang merupakan
|
pengendalian penduduk dan keluarga berencana kabupaten Gowa sebagai
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berikut :Penjelasan misi 1: mengandung makna bahwa lembaga dinas
pengendalian penduduk dan keluarga berencana kabupaten Gowa berperan
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dengan kegiatan bina keluarga balita (BKB) Bina keluarga Remaja (BKR)
dan bina keluarga lansia (BKL) sebagai wadah untuk mendidik keluarga
vang memiliki Balita , Remaja dan Lansia agar dapat bertindak sesuai
dengan situasi dan kondisi sasaran tersebut.

Misi 4: mengandung makna bahwa dinas pengendalian penduduk dan
keluarga berencana kabupaten Gowa berperan dalam mengembangkan




Jjejaring kemitraan dalam pengelolaan kependudukan, keluarga berencana dn

pembagunan keluarga (KKBPK) melalui LSOM, SKPD kemitraan schingga

Z

N

SNOOIE

%

16 | BONTONOMPO SEL | 16071 16224 105
17 PARIGI 6456 6900 106
18 BAJENG BARAT 12520 12456 108

Sumber : Kantor BKKBN Kab.Gowa Dalam angka 2019




Tabel diatas menunjukan penduduk dan seks Ratio pada tahun 2019 dapat di
artikan bagaimana kecematan Bontonompo (20991) , kecematan Bajeng Barat
(1250) , Seks Ratio (105) dan (108).

29443

26705

398

375

32

327

305

27329

25475

36

435

416




25357 | 306 | 231 | 38
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Sumber : Kantor BRKBN Kab.Gowa Dalam angka 2019

Tabel diatas menunjukan bahwnmmlahknlnmpokumurmhmlﬂl?dapnt
hsrtllr.m tentang bagmmu.na umur aki
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masyarakat dalam penyelenggaraan dan pembiayaan keschatan dengan
memperhatikan fungsi social sehingga pelayanan keschatan bagi masyarakat yang
kurang mampu tetap dapat terjamin.

a. Visi Dinas Keschatan yaitu * GOWA MENUJU SEHAT “. Secara
filosofis, visi tersebut mengandung makna bahwa Dinas Kesehatan
Kabupaten Gowa dengan segala potensinya akan berusaha untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang berperilaku sehat dengan
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dan pelaksanaan kebijakan penyelenggaraan pemerintahan daerah yang bersifat
spesifik di bidang pelayanan kesehatan yang menjadi tanggung jawab berdasarkan
kewenangannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang pelayanan kesehatan




pelayanan keschatan

4. Pengelolaan ( adp
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B. Hasil Penelitian Kerjasama Antar Lembaga Dalam Pelaksanaan Keluarga
Berencana Di Kabupaten Gowa

Pada dasarnya manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain.
Dalam menjalani kehidupannya manusia tidak dihadapkan pada suat dilema
sosial. Oleh karenanya dibutuhkan kerjasama dalam menjalani kehidupannya.
(Baron &  Byene,2000)Secara  teoritis, kerjasama pada hakikatnya



mengindikasikan adanya dua pihak atau lebih yang berinteraksi secara dinamis

untuk mencapai suatu tjuan berasama. Dalam pengertian itu terkandung pokok
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Adapun indikator-indikator kerjasama tim menurut Manurung (2013)
adalah: (1) Kerjasama tim , (2) Kepercayaan, dan (3) Kekompakan. Adapun
pembahasan secara rinci mengenai hal tersebut diuraikan sebagai berikut :

1. Kerjasama Tim
Kerjasama timdilakukan oleh sebuah tim agar lebih efektif daripada kerja
secara individual.

s



Berdasarkan dengan indikator diatas peneliti kemudian mewawancarai selaku
Kepala Sub Bagian Umpeg Dinas Kesehatan kabupaten gowa, mengatakan :

_ seperti_koordinasi
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kerjasama dapat dipahami dan disimpulkan bahwa berkaitan persoalan kerjasama
dalam kompotensi setiap individu berbeda karakter, ada yang sudah bisa karena
pengalaman dan masih ada yang masih kurang pengalaman kegiatan
penyuluhannya, disamping itu tanggung jawab tim sangat penting diperhatikan
yang secara keseluruhan sudah cukup baik dalam menggarap kegiatan penyuluhan
KB. Seclanjutnya hasil wawancara berikutnya selaku sekretaris di Dinas

Pengendalian penduduk dan keluarga berencana kabupaten gowa,mengatakan :




“Kerjasamanya itu adalah bertukar informasi disetiap kegiatan yang berupa
pcrmmala]:an yang dihadapi dalam setiap kegiatan. untuk kerjasama pasti
Juga ada kendala utamanya terjadi miskomunikasi diantara mereka kemudian
persoalan karakter setiap individu' yang berbeda jadi menyatukan hmyﬂr
karakter itu memang sulit J 3 knrma ada ego masing-masing.”
(Hasil Wawancara ibu KA §

kerjasama dapat dipahami dan disimpulkan bahwa kerjasama tim dalam konteks
informasi sangat penting dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan utamanya
menghindari diskomunikasi disetiap lembaga agar setiap kegiatan dapat berjalan
lancar berjalan sesuai tujuan yang diinginkan.

Kemudian kesimpulan secara keseluruhan berkaitan dengan indikator ini

dapat dipahami bahwa kerjasama dalam penyuluhan KB setiap lembaga

khususnya pegawai perlu adanya koordinasi dalam setiap pelayanan dan setiap




67

kerjasama diselesalkan sesuai tupoksi yang ada ,persoalan kerjasama dalam

kompotensi setiap individu berbeda karakter, ada yang sudah bisa karena

dam:l.tpakm m.l]mn bndangnynhn plp'mrgannmgpengalamandandsklat
yang pernah diikuti dalam hal yang pada diri kita masing masing individu
dnpntulmgmmmmshm!hnjskambcgrmmgadammk
n:ud&paﬁtmhmlmghujk (Hasil Wawancara IK Rabu 27 November
2019)
Kepercayaandapat disimpulkan bahwa kepercayaan dalam setiap kegiatan berjalan
lnncarapahﬁnynngmmphnkmmmmnympmsalamwhmadmpmgﬂamm
diklat yang mamadaiuntuk mengetahui upaya anda di lihat dari pekerjaan bukan




hanya itu juga akan lebih muda percaya pada diri sendiri ketika mengetahui
bahwa orang lain juga percaya jika anda sudah berusaha namun merasa tidak
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" ancara informan di
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“tindakan kepercayaan diri juga harus sinkron dengan standard operasional
procedur (SOP) jadi mereka tugas utamanya kan menyuluh seperti
@Ak, BVOkN ks Kepada asyaraliat o
pasangan usia subur dan kalau kita lihat dari masyarakat responnya cukup
baik nah disitumi kita bisa lihat partisipasi mereka.” (Hasil Wawancara ibu
KA Senin 02 Desember 2019). '

Berdasarkan hasil wawancara informan diatas berkaitan dengan indikator
kepercayaandapat dipahami dan disimpulkan bahwa dalam kepercayaan diri harus
disesuaikan dengan standaritas procedur vang ada, melihat tugas terhadap



penyuluhan dan bertanggung jawab penuh terhadap masing-masing tugas.
Selanjutnya hasil wawancara berikutnya selaku kepala posyandu ,mengatakan
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3. Kekompakan
Kekompakan adalah berkerjasama bersatu paduteratur dan rapi dalam
menghadapi suatu pekerjaan yang ditandai adanya saling tergantung satu sama
lain.
Berdasarkan dengan indikator diatas peneliti kemudian mewawancarai selaku

Kepala Sub Bagian Umpeg Dinas Keschatan kabupaten gowa, mengatakan :
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“untuk kekompakan itu mutlakji setiap institusi dan kalau budaya kami
disini itu kekompakan adalah keharusan atau kewajiban bekerjasama
antara satu dengan lainnya" (Hasil Wawancara K Rabu 27 November

2019).
Berdasarkan hasil wawangars rman diatas berkaitan dengan indikator
Kekompakandapat ah hal mutlak disetiap

iy, -
Wiy 4 '

||||||

“Komitmen dalam kekompakan cukup tinggi terhadap program dan mereka
yang sudah berpengalaman harus jadi contoh terhadap yang masih baru.”
(Hasil Wawancara ibu KA Senin 02 Desember 2019).

Berdasarkan hasil wawancara informan diatas berkaitan dengan indikator
kekompakandapat dipahami dan disimpulkan bahws komitmen dalam
kekompakan harus tinggi dan yang berpengalaman perlu jadi contoh terhadap
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yang belum banyak pengalamannya. Selanjutnya hasil wawancara berikutnya
selaku kepala posyandu ,mengatakan :
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menyatukan banyak karater itu juga sulit jadi perlu adanya pertukaran
informasi agar setiap kegiatan penyuluhan berjalan sesuai dengan tujuan.

b. kepercayaan dalam setiap kegiatan berjalan lancar apabila yang
menjalankan mempunyai pengalaman kerja dan pengalaman diklat yang
mamadai. perlu juga adanya kepercayaan yang bersifat kompoten dan

| yang belum kompoten periu adanya pelatihan berupa tambahan kegiatan
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ataupun pengalaman. kepercayaan diri harus disesuaikan dengan
standaritas procedur yang ada, melihat tugas terhadap penyuluhan dan

Kerjasama Antar Lembaga Dalam Pelaksanaan Keluarga Berencana.

3. Scbaiknya didalam Kerjasama Antar Lembaga Dalam Pelaksanaan
Keluarga Berencana dapa tlebih di tingkat kan pengawasannya hingga
kerjasama tim dijunjung tinggi.

4. Seharusnya untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia (panitia)
Kerjasama Antar Lembaga Dalam Pelaksanaan Keluarga Berencana ini,




bddiien pelachmetmn sesiasr yang el A iy
yang berlaku dalam peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
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Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu

{ 5 el

: A.M. YAMIN, SE., MS.
Pangkat : Pembina Utama Madya
Nip: 18610513 189002 1 002

| Tembusan Yih
1. Ketua LPIM UNISMUH Makassar di Makassar,;
2, Parlinggal.

-

Ji.Bougenville Moo Telp. (0471) 441077 Fax. (D417) 448936

Websile : hitpfsimap sulseiprov.go.id Email : plsp@@sulselprov. ga.id
Makassar 90222




PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jin. Mesjid Raya Ne. 30. Telepon. 884637, Sungguminasa — Gowag

. Sungguminasa, 15 Juli 2019

Kepada
Nomor: 070/Ie2% /BKB.P/2019 Yth. 1.Ka. Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Lamp : - 2.Ka. Dinas Kesehatan
i 3.Ka. Badan Kepemberdavaan Perempuan
Perihal : Rekomendasi Penelitian Di-
| Tempat

Berdasarkan Susat Badan Koordinas; Penanaman Modal Daerah Provinsi Sul-Sel
Nomor: 19253/S,01/PTSP/2019 tanggal 01 Judj 2019 tentang Rekomendasi Penelitian

Dengan ini disampaikan kepada Bapa.ﬁfihu bahwa yang tersebut di bawah ini;

Nama ; © WAHYUNINGSIH
Tempav/Tanggal Lahir * Ujung Pandang, 13 Juni 1995
Jenis Kelamin i Perempuan
Pekerjaan ¢ Mahasiswi (S1)
Alamat i Raya
engumpulan.  Data Dalam Rangka

Penyusunan Skripsi di wilayah/tempat Bapak/Ibu vang berjudul “’KERJA4 SAMA ANTAR
LEMBAGA DAl AM PELAKSANAAN KELUARGA BERENCANA DI KABUPATEN

:
:
4
;
;

GOWA*"
Selama © 01 Juli sid 01 Agustus 2019
Pengikut i Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetu;jui

| kegiatan tersebut dengan ketentuan :

I. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus melapor
| kepada Bupati Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Gowa:

2. Penelitian/Pengambilan Data tidak menyimpang dari izin vang diberikan -

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan

istiadat setempat;

4. Menyerahkan | (satu) Eksemplar copy hasil penelitian kepada Bupati Gowa Cq.

r Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa.

adal

! Demikian disampaikan dan untuk lancarnya pelaksanaan dimaksud diharapkan bantuan
| seperlunya.’

:-' --__u.

{ ARIFIN, M.Si
ll Pl ‘hq“-ﬂtinbina ‘]—]\ I

N “A19670808 198811 1 001
blisan ; = '

| Bupati Gowa (sebagai laporan);

\ Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar:
| Yang Bersangkutan :

. Pertingpal;




PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK
DAN
KELUARGA BERENCANA
( DPP DAN KB )

| —
Jalan Dr. Wahidin Sudirohusedo No. 49 TIE' (0411) 866569 Sungguminnsa 92111

SURAT < KETERANGAN
Nomor: 476/653 /DPP dan KB

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Dinas Pengendalian Penduduk dan

Keluarga Berencana Kabupaten Gows menerangkan bahwa:

Nama . Wahyuningsih

NiM : 10561 04756 13

Pekerjaan - Mahasiswi Universitas Muhammadiyah Makassar
Program Studi : limu Administrasi Nagara

Fakultas : Soslal Politik (Sospol)

Benar yang tersebut namanya diatas telah melakukan Penelitian di Dinas Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Gowa terhitung mulai tanggal 01 Juli s/d
01 September 2019 - dengan judul “KERJA SAMA ANTAR LEMBAGA DALAM
PELAKSANAAN KELUARGA BERENCANA DI KABUPATEN GOWA".

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

terima kasih.

Sungguminasa, 07 Desember 2019
-Kepala Dinas PP dan KB

__Sofyan,D.S.505. MM
Pangkat: Pembina Tk.I
Nip. : 19670822 199103 1 014
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Kepala Dinas Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana




Kepala Dinas Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana




RIWAYAT HIDUP

WAHYUNINGSIH Lahir pada tanggal 13 Juni 1995
di Ujung Pandang. Anak Pertama dari 2 bersaudara. Buah
kasih dart pasangan Syamsuddin T dan Ramlah. Penulis
menempuh Pendidikan Dasar di SD Inpres Kaluku

Bodoa dan tamat pada tahun 2005, Pada tahun yang sama

penulis' melanjutkan Pendidikan di SMP Negeri 22
Makassar dan tamat pada tahun 2008, Seteleh tamat, penulis kemudian melanjutkan
pendidikan tingkat Sekolah Menengah Atas di SMAN Datuk Ribandang dan tamat
pada tahun 2012. Berkat usaha dan kerja keras yang disertai doa pada tahun 2013
penulis berhasil lulus di jurusan Iimu Administrasi Negara Fakultas ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Muhammadivah Makassar Program Strata Satu (S1).
Penulis sangat bersyikur diberi kesempatan olch Allah SWT bisa menimba ilmu
yang merupakan bekal dimasadepan, Saat ini pennlis berharap dapat mengamalkan
ilmu yang telah diperoleh dengan baik dan membahagiakan orang tua serta
berusaha menjadi manusia yang berguna bagi Agama, Keluarga, Masyarakat,
Bangsa dan Negara. Dan di tahun 2020 penulis melakukan penelitian dengan judul
“Kerjasama Antara Lembaga dalam Pelaksanaan Keluarga Berencana di
Kabupaten Gowa” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Sosial (S.50s) .




